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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kajian mekanika pada salah satu materi SMA yaitu Pesawat 
Sederhana. Metode yang digunakan yaitu menggunakan metode meringkas (summarize), dimana metode ini 
hanya menyimpulkan saja, mengambil sedikit pokok latar belakang, tujuan dan metode penelitian, serta hasil 
penelitian dan sedikit pokok pembahasan juga kesimpulan diambil dari jurnal tersebut. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mereview semua artikel terkait materi Pesawat Sederhana sebanyak 31 jurnal nasional dan 
internasional terakreditasi yang diperoleh dari Google Schoolar, Research Gate, DOAJ, dan Scopus. Hasil 
penelitian yang diperoleh mengatakan bahwa Pesawat sederhana terdiri atas susunan alat sederhana untuk 
membantu aktivitas keseharian yang meliputi tuas, bidang miring, katrol, dan roda berporos. Pengalaman 
dan kebiasaan penggunaan pesawat sederhana dalam aktivitas sehari-hari, memberikan kemudahan bagi 
peserta didik untuk memahami materi yang dipelajari. 
 
Kata kunci: Pesawat Sederhana, Peserta Didik, Review jurnal. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the study of mechanics on one of the high school materials, namely Simple 
Machine. The method used is to use the summarize method, where this method only concludes, takes a little 
bit of the background, objectives and research methods, as well as research results and a little point of 
discussion as well as conclusions drawn from the journal. Data collection was carried out by reviewing all 
articles related to Simple Aircraft material as many as 31 accredited national and international journals 
obtained from Google Schoolar, Research Gate, DOAJ, and Scopus. The research results obtained said that a 
simple machine consists of a simple arrangement of tools to assist daily activities which include levers, 
inclined planes, pulleys, and porous wheels. The experience and habits of using simple machines in daily 
activities make it easy for students to understand the material being studied. 
 
Keywords: Journal Review, Learners, Simple Machine 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam menyambut 
dan menghadapi perkembangan jaman di era global. Maka pendidikan harus dilaksanakan 
sebaikmungkin sehingga menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan meningkatnya kualitas 
sumber daya manusia. Perkembangan teknologi berdampak pada bidang pendidikan.  

Proses pembelajaran tidak terlepas dari media, metode, dan hasil belajar. Media dapat 
digunakansebagai sarana dalam memberikan materi pendidikan yang disampaikan oleh guru 
kepada siswa. Sedangkan metode belajar mengatur pada pengorganisasian bahan ajar dan 
strategi penyampaiannya. Selanjutnya hasil belajar diukur dengan efektif dan efisien untuk 
mengetahui kemampuan dan minat siswa terhadap mata pelajaran (Teni,2018).  

Untuk mengikuti tantangan pembelajaran berbasis digital, seiring dengan 
berkembangnya Teknologi dan Informasi, sehingga mendorong terciptanya pemanfaatan media 
pembelajaran yang inovatif, efektif, dan efisien. Untuk itu dibutuhkan sebuah media pembelajaran 
berbasis digital agar dapat dimanfaatkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa (Irwan 
dkk, 2019). 
Salah satu media pembelajaran yang menarik, memiliki sifat interaktif yang mengutamakan 
kerjasama, komunikasi, dan bisa menimbulkan interaksi antar siswa adalah melalui permainan, 
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yang mempunyai karakteristik untuk menciptakan motivasi dalam belajar, yaitu khayalan 
(fantasy), tantangan (challenges) dan keingintahuan (curiosity) (Irwandkk,2019). 

Prinsip kerja terus menjadi ajang kolaborasi pemanfaatan pesawat sederhana dengan 
metode newtonian dan lagranian kian canggih dan praktis demi pencapaian efisiensi dan 
pemanfaatan. Prinsip tersebut di aplikasikan menjadi rancang bangun pembaharuan model 
teknologi yang sudah ada. Pemanfaatan roda berporos pada roda pesawat diajang transportasi 
maupun Robottray pelayan pada ajang yang lebih kecil namun tidak mengurangi efektifitas 
aplikasi pesawat sederhana.  

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran mengenai pesawat sederhana cukup potensial 
dalam pembelajaran peserta didik, dengan berbagai model pembelajaran sesuai perkembangan 
teknologi yang ada diharapkan mampu membantu guru menyampaikan materi dengan baik 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan pada pembuatan artikel ini adalah menggunakan metode 
summarize yakni metode review jurnal dengan menulis kembali sumbernya dengan kalimat 
sendiri, metode ini sering di gunakan teman-teman dalam tugas kuliah pada beberapa mata kuliah 
yang memerintahkan mereview jurnal penelitian. Review jurnal hanya menyimpulkan saja, 
mengambil sedikit pokok latar belakang, tujuan penelitian, metode penelitian, sampel dan 
populasi, alat dan bahan, hasil penelitian dan sedikit pokok pembahasan juga kesimpulan yang 
dapat diambil dari jurnal penelitian tersebut.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pesawat sederhana pada dasarnya alat yang biasa digunakan untuk meringankan 
pekerjaan manusia. Pesawat Sederhana merupakan materi sains yang diberikan sejak MI/SD 
kepada peserta didik. Konsep penyajian materi ini, biasanya diajarkan dengan bentuk teori juga 
praktik di kelas maupun di laboratorium IPA. Materi tersebut seringkali didekatkan pada 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kemudahan yang diperoleh dari materi ini dapat 
membantu pekerjaan manusia. Secara umum, pesawat sederhana berfungsi sebagai perantara 
“kemudahan” dan mempercepat aktivitas manusia. Hal ini terlihat dari kegunaan pesawat 
sederhana selama ini, semisal dalam upaya menimba air dari telaga atau sumur, maka katrol 
memudahkan manusia menarik ember berisi air. Hal serupa juga terlihat dalam penggunaan 
gunting atau pisau untuk memotong sesuatu.  
Adapun prinsip kerja pesawat sederhana sendiri yaitu memperbesar gaya. Artinya jika kita dapat 
melakukan pekerjaan yang berat dengan menggunakan usaha yang kecil untuk melakukan 
pekerjaan yang besar. Dalam pengkajian tentang materi Pesawat Sederhana, kita ketahui bahwa 
Pesawat Sederhana terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya, pengungkit/tuas, katrol, bidang 
miring, dan roda berporos. 

Pengungkit 
 Tuas atau pengungkit merupakan salah satu pesawat sederhana yang digunakan untuk 
mengubah efek atau hasil dari suatu gaya. Dalam tuas/pengungkit ada 3 bagian, yaitu titik tumpu, 
titik beban dan titik kuasa.Titik tumpu merupakan titik dimana batang ditumpu dan tempat 
batang diputar. Titik Beban merupakan titik tempat bekerjanya beban. Sedangkan titik kuasa 
merupakan tempat diadakannya gaya/kuasa (Haryanto, 2007). Tuas berfungsi untuk 
melipatgandakan gaya yang dikerjakan. Bilangan yang menunjukkan berapa kali lipat pesawat 
sederhana menggandakan gaya, disebut keuntungan mekanis (KM). Untuk menghitung 
keuntungan mekanis, beban dibagi dengan kuasa. 
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Keterangan: 
 
KM  : keuntungan mekanis 
𝜏𝐹  : momen gaya pada kuasa (N.m)  
𝜏𝑤  : momen gaya pada beban (N.m) 
F  : gaya atau kuasa (N) 
W  : beban (N) 
𝑙𝐹  : lengan kuasa (m) 
𝑙𝑤  : lengan beban (m) 
 

Dari persamaan (2), jika lengan kuasa lebih panjang daripada lengan beban, maka 
keuntungan mekanis > 1, artinya gaya yang dihasilkan lebih besar daripada gaya yang dikerjakan. 
Berdasarkan letak titik tumpu, titik beban, dan titik kuasa, tuas digolongkan menjadi tiga, yaitu 
tuas golongan pertama, tuas golongan kedua, dan tuas golongan ketiga. 

• Tuas Golongan Pertama 
Titik tumpu berada diantara titik beban dan titik kuasa, itu artinya keuntungan mekanis 
dari tuas golongan satu adalah 1. Karena panjang antara lengan beban dan lengan kuasa 
kemungkinan besar sama. Alat yang menggunakan prinsip tuas golongan pertama, yaitu 
gunting, pemotong kuku, dan tang. 
 

• Tuas Golongan Kedua 
Titik beban berada diantara titik tumpu dan titik kuasa, itu artinya keuntungan mekanis 
dari tuas golongan dua adalah lebih dari 1. Karena panjang antara lengan kuasa lebih besar 
lengan beban. Alat yang menggunakan prinsip tuas golongan kedua, yaitu gerobak dorong 
dan pemotong kertas. 
 

• Tuas Golongan Ketiga 
Titik kuasa berada diantara titik tumpu dan titik beban, itu artinya keuntungan mekanis 
dari tuas golongan tiga adalah kurang dari 1. Karena panjang antara lengan beban lebih 
besar dari lengan kuasa. Alat yang menggunakan prinsip tuas golongan kedua, yaitu 
stapler dan pinset. 

Bidang Miring 
Benda dikatakan bergerak jika terjadi perubahan posisi atau kedudukan terhadap suatu titik 

acuan pada selang waktu tertentu. Besaran yang dapat menggambarkan gerak benda antara lain 
jarak, kecepatan, percepatan, perpindahan dan besaran fisis lainnya baik yang didapat dari hasil 
perhitungan maupun dari pengukuran. Gerak menggelinding merupakan perpaduan gerak 
translasi dan gerak rotasi. Jika bola atau silinder bergerak menggelinding pada bidang miring 
pada kenyataannya akan mengalami percepatan yang nilainya bergantung pada besar sudut 
kemiringan dan massa benda (Rod Cross, 2015. 

• Gerak Lurus Berubag Beraturan 
Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak lurus yang menempuh lintasan lurus yang 
kecepatannya mengalami perubahan yang sama setiap detiknya. Kecepatan benda pada gerak 
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lurus berubah beraturan dapat bertambah atau berkurang sehingga dikenal pula gerak lurus 
berubah beraturan dipercepat dan diperlambat (Umar, 2008). 
Sebuah benda yang bergerak lurus dengan percepatan konstan berarti kecepatannya berubah 
secara linear terhadap waktu. Secara grafik, percepatan tersebut menempuh kemiringan kurva 
kecepatan terhadap waktu. Jika nilai kecepatan adalah v0 pada saat t = 0 maka nilai v pada saat t 
berikutnya diberikan oleh 
 𝑣⃗  =  𝑥⃗⃗  0  + 𝑎⃗ 𝑡 (5) Jika benda memulai gerakan di  𝑥⃗⃗  0  pada saat t = 0 dan posisinya 
adalah 𝑥⃗⃗  pada saat t, perpindahan Δ𝑥⃗⃗  = 𝑥⃗⃗  −  𝑥⃗⃗  0  diberikan oleh 
    Δ𝑥⃗⃗  = 𝑥⃗⃗ 𝑟𝑎⃗𝑡𝑎⃗−𝑟𝑎⃗𝑡𝑎⃗.t 
Dengan kecepatan rata-ratanya adalah 
      𝑣⃗  1 + 𝑣⃗  )  

 𝑟𝑎⃗𝑡𝑎⃗−𝑟𝑎⃗𝑡𝑎⃗ = 2 ( 𝑣⃗   0 
Sehingga persamaan (6) menjadi 
     Δ𝑥⃗⃗  = (𝑣⃗      + 𝑣⃗  ).t 
 
Kita dapat mengeliminasi 𝑣⃗  dengab mensubstitusikan persamaan (5) ke dalam persamaan (8) 
sehingga diperoleh 

•  
Penerapan hukum II Newton untuk gerak benda pada bidang miring 

Berdasarkan Hukum II Newton percepatan yang dialami oleh suatu obyek besarnya berbanding 
lurus dengan resultan gaya yang bekerja pada obyek itu dan berbanding terbalik dengan massa 
kelembamannya. Penjabaran dari rumus Hukum II Newton salah satunya pada gerak rotasi. 
Dalam gerak rotasi, momen kelembaman benda tegar mempunyai peran penting dalam dinamika 
(Ariefka & Pramudya, 2019). 
Salah satu contoh dinamika benda tegar adalah gerak silinder menuruni bidang miring. Gerak 
silinder tersebut mengalami gerak rotasi dan gerak translasi pada saat menuruni bidang miring 
(Giancoli, 2014). 
 

• Gaya Gesek pada Benda Miring 
Gaya gesek adalah gaya yang melawan gerak suatu benda pada suatu permukaan relative satu 
sama lain, dan gaya ini bersinggungan dengan permukaan. Benda diam cenderung memiliki gaya 
gesek statis yang berlawanan dengan arah geraknya. Ketika benda yang berada diatas landasan 
diberi gaya yang sejajar dan tidak bergerak, maka gaya gesek bernilai lebih besar dari nol hingga 
mencapai nilai gaya gesek statis maksimum (S. Humairo, et al, 2018). Apabila suatu balok 
diletakkan di atas meja dan didorong dalam arah sejajar dengan permukaan meja, maka akan 
timbul fenomena berikut: 

a. Jika gaya dorongan yang diberikan tidak terlalu besar maka benda belum bergerak. 
b. Jika gaya diperbesar terus maka ada nilai gaya tertentu di mana benda mulai bergerak  

F = μs. Fs 
Ketika tidak ada gerakan yang terjadi, gaya gesek dapat memiliki nilai dari nol hingga gaya gesek 
maksimum. Setiap gaya yang lebih kecil dari gaya gesek maksimum yang berusaha untuk 
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menggerakan salah satu benda akan dibawa oleh gaya gesekan yang setara dengan besar gaya 
tersebut namun berlawanan arah. Gaya gerak yang lebih besar dari gaya gesek statis maksimum 
akan membuat benda bergerak, dengan demikian gaya-gaya gesek yang bekerja akan berkurang 
besarnya, sehingga untuk mempertahankan gerak dibutuhkan gaya yang lebih kecil yakni gaya 
gesek kinetis (Priyono. J, 2018).  
 
Katrol 

Pesawat sederhana katrol dapat mengangkat benda-benda yang lebih berat dari 
kemampuan. Katrol memiliki kuasa, beban, dan titk tumpu. Dengan demikian katrol juga memiliki 
keuntungan mekanis. Berdasarkan jumlah katrol yang digunakan, pesawat sederhana katrol ini 
dapat dibedakan menjadi sistem katrol tunggal, sistem katrol ganda dan sistem katrol banyak 
(takal). 

Salah satu eksperimen fisika yang memiliki prinsip kerja sama dengan katrol adalah alat 
pesawat atwood. Pesawat atwood adalah alat eksperimental yang sering digunakan untuk 
mengamati hukum-hukum mekanik tentang gerak akselerasi secara teratur. Dalam percobaan 
bidang atwood terdapat gerakan lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB). mesin twood digunakan dalam kelas fisika pengantar yang tak terhitung jumlahnya 
sebagai ilustrasi hukum kedua Newton. Untuk menyelesaikan pesawat atwood dapat 
menggunakan Persamaan Eular-Lagrange karena persamaan Eular-lagrane dapat merumuskan 
persamaan dinamika sistem yang lebih kompleks dengan jelas tanpa harus menginventarisasi 
gaya-gaya pada sistem gerak. Persamaan gerak pesawat Adwood diselesaikan dengan persamaan 
Lagrange. 
 

Pada pembelajaran Fisika Penggunaan aplikasi GUI matlab dapat diterapkan karena 
mempermudah Persoalan dinamika yang dianggap cukup sulit untuk kebanyakan siswa, kendala 
ini juga ditemukan pada kalangan mahasiswa sehingga diperlukan modul pembelajaran yang 
menarik dan efektif. Persoalan yang sering dihadapi seperti sistem gerak katrol oleh karena itu 
GUI digunakan agar siswa dapat memahami permasalahan itu. 

 
Percobaan dengan Membandingkan lab virtual dan lab fisik membuktikan bahwa 

percobaan ini sama efektifnya dengan fisik(langsung). Dalam melihat efek percobaan fisik dan 
virtual pada pemahaman siswa tentang katrol, ditemukan dari hasil percobaan bahwa meskipun 
tidak ada perbedaan skor keseluruhan antara jenis percobaan, masing-masing percobaan 
memiliki kelebihan untuk konsep katrol yang berbeda: percobaan fisik lebih baik membahas 
konsep usaha gaya, jarak tarik dan keunggulan mekanis, sementara percobaan virtual lebih baik 
menangani konsep kerja. Urutan percobaan yang digunakan oleh siswa mempengaruhi perolehan 
konseptual untuk konsep gaya usaha, jarak yang ditarik dan keuntungan mekanik.  

 
Katrol dapat membantu kerjanya para pekerja bangunan agar lebih efektif dan efisien 

dalam melakukan pekerjaannya.dengan kemajuan teknologi saat ini yang memudahkan 
pekerjaan manusia terciptalah katrol pengangkat adukan semen secara otomatis dengan sebuah 
aplikasi. Penggunaan katrol dapat di monitoring secara langsung pada aplikasi blynk, sistem juga 
akan memberikan peringatan melalui LED dan buzzer berdasarkan sensor jarak yang telah di 
tentukan. Setelah dilakukan analisis Berdasarkan hasil uji coba fungsionalitas maka dapat 
disimpulkan bahwa simulasi analisis mesin katrol pengangkat adukan semen otomatis 
menggunakan aplikasi telah sesuai dengan apa yang sudah diharapkan. Pengguna dapat 
melakukan monitoring terhadap analisis mesin katrol pengangkat adukan semen otomatis 
menggunakan aplikasi. 
Produk yang dihasilkan untuk mempermudah kontraktor dalam mengangkat adukan semen ke 
lantai atas menggunakan Sensor Ultrasonik yang bertujuan sebagai penanda saat ember sudah 
berada jarak kurang 10 cm. Cara penggunaan alat ini sangat mudah, dengan hanya menekan 
tombol on pada aplikasi maka katrol akan otomotis bekerja. 
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Roda Berporos 
Perkembangan teknologi mendorong terjadinya usaha dalam menyediakan perangkat 

yang efisien. Suasana dan lingkungan belajar yang kondusif untuk pembelajaran fisika akan lebih 
tepat jika mengoptimalkan local genius, kearifan lokal atau keunggulan lokal. Faktanya nilainilai 
kearifan lokal diabaikan dalam berbagai pembelajaran, termasuk pembelajaran sains maupun 
fisika. Potensi lokal dapat melatih dan menumbuhkan kemampuan fisika dalam mengembangkan 
rasa ingin tahu peserta didik yang dapat diketahui melalui keterampilan proses sains. Belajar 
merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks diperoleh dari sesuatu yang ada 
di lingkungan sekitar atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Proses pembelajaran harus 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi, agar 
menjelajahi dan memahami lebih mendalam tentang alam sekitar secara ilmiah. Salah satu cara 
menggali pengalaman belajar fisika menggunakan potensi lokal sebagai basis pembelajaran. 
 

Sesuai tujuan pendidikan yang tercantum dalam PERMENDIKBUD nomor 24 tahun 2016, 
salah-satu kemampuan yang dituntut dari peserta didik adalah bagaimana cara berfikir kreatif 
atau creative thinking. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran. 
ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) Terhadap Creative Thinking Peserta Didik 
Pada Materi Fisika Berbasis Keislaman. Instrument pada penelitian ini adalah instrument tes 
berupa soal essay untuk mengukur creative thinking peserta didik serta lembar observasi 
keterlaksanaan model ECIRR. Hasil penelitian yang relevan yang dilakukan menunjukan bahwa 
Berdasarkan kajian teori dan perhitungan analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat 
pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) terhadap 
kemampuan penalaran matematis. (2) Terdapat pengaruh pada kategori motivasi belajar tinggi, 
sedang dan rendah terhadap kemampuan penalaran matematis. (3) Tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dan motivasi 
belajar terhadap kemampuan penalaran matematis. Pengaruh video pembelajaran dengan model 
discovery learning juga memberikan pengaruh terhadap miskonsepsi peserta didik. Uji hipotesis 
penelitian menggunakan uji independent sample t-test. hasil penelitian yang relevan dengan 
Video Pembelajaran model discovery learning memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
 Penggunaan video pendukung yang dapat dijadikan siswa untuk melaksanakan kegiatan 
praktikum serta adanya evaluasi akhir untuk melihat hasil belajar siswa. Pembelajaran berbasis 
video interaktif sangat mempengaruhi faktor-faktor seperti daya tarik dan minat peserta didik.  
 

Model Discovery Learning menerapkan pemahaman struktur atau penting Ide untuk 
suatu disiplin, melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran di bidang sosial mata 
pelajaran sains di kelas. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran discovery learning sangar berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
Karakteristik penelitian yang peneliti lakukan adalah mengatasi miskonsepsi dengan diberikan 
perlakuan Video Pembelajaran dengan model Discovery Learning. Membangun model 
pembelajaran juga terbilang efektif dalam proses pembelajaran dan pemahaman siswa mengenai 
konsep dan konstruksi pemikiran siswa, model teoretis untuk virtual lingkungan belajar, 
memperluas konstruktivisme dan menggabungkannya dengan pengalaman belajar." Lima 
aktivitas perangkat lunak haptics-augmented disediakan, dengan tutorial HTML untuk masing-
masing, tersedia di situs web proyek. Tujuan proyek adalah untuk meningkatkan pembelajaran 
siswa, retensi, dan teknis keingintahuan, untuk audiens semaksimal mungkin. Artikel ini 
merangkum teknologi proyek dan percontohan hasil studi; pembaca dirujuk ke situs web proyek 
untuk lebih jelasnya. Kami percaya proyek ini memiliki potensi pendidikan untuk masa depan, 
berdasarkan hasil proyek percontohan. Tujuan dan rencana masa depan untuk proyek ini telah 
disajikan. 

Pesawat sederhana merupakan alat mekanik yang bisa mengubah arah atau besaran dari 
sebuah gaya. Lebih simpelnya, pesawat sederhana adalah alat yang digunakan untuk 
mempermudah melakukan usaha atau pekerjaan. Potensi lokal dapat melatih dan menumbuhkan 
kemampuan fisika dalam mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik yang dapat diketahui 
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melalui keterampilan proses sains. Pembelajaran Fisika berbasis potensi lokal pada materi 
pesawat sederhana sebagai sumber belajar dalam penggunaan peralatan seni ukir dijelaskan 
melalui tuas, bidang miring, katrol, dan roda berporos yang memberikan kontribusi positif pada 
keterampilan proses sains dan minat jiwa wirausaha peserta didik. Saat ini banyak pesawat 
dengan berat dan konfigurasi roda gigi yang berbeda mendarat di landasan pacu bandara. Jelaslah 
bahwa perbedaan jumlah pesawat ini menyebabkan jumlah kerusakan yang berbeda pada 
perkerasan kaku dan lentur. Pada penelitian ini LEDFAA digunakan untuk evaluasi pengaruh 
konfigurasi roda gigi pada kerusakan perkerasan kaku dan lentur dengan metode FAA yang 
didasarkan pada metode Layered Elastic Design. Perangkat lunak ini dibuat oleh FAA dan dalam 
penelitian numerik ini digunakan versi 1.3. LEDFAA mampu merancang dan menganalisis 
perkerasan kaku dan lentur dan perkerasan komposit dengan metode FAA. Perangkat lunak ini 
memiliki beberapa kemampuan untuk menganalisis faktor kerusakan kumulatif untuk setiap 
pesawat di sistem perkerasan. Seperti penelitian rancang bangun prototipe gerobak meja 
makanan dan minuman serta dibantu oleh aplikasi web agar siswa dapat melakukan pre-order 
makanan, keduanya untuk meningkatkan efisiensi pelayanan Kantin Bangau. Data pengujian 
kinerja secara internal merupakan data spesifikasi fisik dari ROTASI LINER meliputi kecepatan, 
dan daya. Berdasarkan pemaparan aplikasi pesawat sederhana dibidang pendidikan, penemuan, 
smapai dapat menghasilkan dampak ekonomi yang menyokong perubahan teknologi dimasa 
depan. Pesawat sederhana memiliki banyak aspek yang belum terjamahkan, oleh karena itu  
 
KESIMPULAN 

Pesawat sederhana terdiri dari kata pesawat dan sederhana. Kata pesawat dimaknai 
sebagai peralatan yang memudahankan dan mempercepat aktivitas manusia. Sedangkan kata 
sederhana ditujukan pada penggunaan alat-alat tersebut yang sederhana. Pesawat sederhana 
merupakan salah satu dampak mula-mula dari kemajuan serta perkembangan sains dan 
teknologi. Pesawat sederhana memiliki dampak yang dapat dirasa langsung manfaatnya. Dilihat 
dari kegunaannya, pesawat sederhana terbagi menjadi 4 (empat) jenis, yaitu: pengungkit (tuas), 
bidang miring, katrol, dan roda berporos. 
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